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ABSTRAK

Keberadaan gulma mampu menyebabkan penurunan produktivitas dari tanaman karet, sehingga upaya pengendalian harus
dilakukan. Metode pengendalian menggunakan herbisida berbahan aktif paraquat diklorida dinilai lebih efektif dan efisien dari
segi biaya dan waktu. Pengendalian gulma mampu menyebabkan perubahan struktur dan kemposisi gulma. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetah@flominansi gulma dan perubahan komposisi guima pada perkebunan karet akibat aplikasi
herbisida paraquat diklorida. Penelitian ini ggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 6 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan terdiri dari dosis paraquat diklorida 310,5 g/ha (P1); 414 g/ha (P2); 496.8 g/ha (P3); 621 g/ha (P4); pengendalian
mekanis (P5); dan kontrol (P6). Hasil penelitian menunjukkan bahwa herisida paraquat diklorida efektif dalam
mengendalikan gulma dengan waktu yang cepat, namun memiliki durasi yang terbatas d\band\nﬂn dengan herbisida yang
ditranslokasi tanaman. Hal ini ditandai dengan keragaman dominansi spesies gulma pada SDR 4 MSA < 8 MSA < 12 MSA.
Aplikasi herbisida paraquat diklorida dan pengendalian mekanis mampu menyebabkan perubahan komposisi gulma.

Kata kunci: Karet; Keragaman; Produktivitas; Struktur
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,BSTHACT

The presence of weeds can resull in a reduction in the productivity of rubber plants, necessitating the implementation of
control measures. Among the various control methods, the use of herbicides derived from paraquat dichloride has been
identified as a more effective and efficient approach in terms of cost and time. However, the application of weed control
measures can lead to alterations in the structure and composition of weeds. The objective of this study was lo asoerraune
prevalence of weeds and the impact of paraquat dichloride herbicide on the composition of weeds in rubber plantations. This
study employed a randomr’zeﬂ'oup design with six treatments and four replications. The treatments consisted of doses of
paraquat dichloride, including 310.5 g/ha (P1), 414 g/ha (P2), 496.8 g/ha (P3), 621 g/ha (P4), mechanical control (P5), and
control (P6). The results demonstrated that paraquat dichloride herbicide was efficacious in the control of weeds with a rapid
onset, yet exhibited a limited duration in comparison to crop-translocated herbicides. This was evidenced by the diversity of
weed species dominance at SDR 4 WAA <8 WAA <12 WAA. The application of paraquat dichloride herbicide and mechanical
control were found to induce alterations in weed composition.

Keywords: Diversity,; Productivity; Rubber; Structure

PENDAHULUAN menghasilkan lateks (bahan baku produk
Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) karet) berperan penting dalam

merupakan komoditas perkebunan yang perekonomian Indonesia. Produktivitas
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karet sangat ditentukan oleh keberhasilan
proses budidaya. Proses ini berkaitan erat
dengan upaya minimalisir potensi
kehilangan hasil produksi. Salah satu upaya
tersebut  yaitu  pengendalian  gulma
(Rahmadi, Sari, et al., 2023).

Kehadiran gulma perlu dikendalikan
keberadaannya karena akan
mengakibatkan kerugian yaitu persaingan
antara gulma dan tanaman karet dalam
memperebutkan akses terhadap air, unsur
hara, lahan budidaya, dan sinar matahari
(Rahmadi et al., 2021). Selain itu,
keberadaan gulma juga mampu menunda
waktu pengumpulan getah tanaman (Giraldi
& Ratnadi, 2023).

Dari segi waktu dan biaya, metode
pengendalian gulma spektrum luas yang
efektif dan efisien adalan penggunaan
metode kimia dengan menggunakan
herbisida. Herbisida bekerja dengan cara
mengganggu sistem metabolisme tanaman,
menghamb@ertumbuhan, atau langsung
membunuh gulma tersebut (Heap, 2022).
Salah satu bahan aktif herbisida yang
digunakan pada perkebun
paraquat diklorida (bersidat kontak dan non
selektif). Paraquat diklorida memiliki
kemampuan yang cepat dalam
mengendalikan gulma sehingga efisien
dalam segi waktu.

Aplikasi herbisida dapat menyebabkan
perubahan komposisi gulma pada areal lahan
budidaya. Perubahan komposisi guima dapat
diamati dengan efektif apabila pengendalian
dilakukan dengan menggunakan herbisida,
hal ini ditentukan oleh laju pengendalian,
tingkat tutupan lahan, jumlah spesiehdan
populasi gulma di suatu lahan (Rao et al,
2017). Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui dominansi
gulma dan perubahan komposisi spesies

karet adalah
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gulma pada perkebunan karet yang
diaplikasikan herbisida paraquat diklorida.

BAHPﬁ DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di
perkebunan karet rakyat (PKR) Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampg,
Indonesia dan Polinela Organic Farm. Alat
yang digunakan yaitu sprayer, rubber bulb,
gelas ukur, kuadran 0,5 m? cangkul, oven,
timbangan, ATK, dan amplop kertas. Bahan
yang digunakan vyaitu tanaman karet
menghasilkan (TM) berumur 5 tahun
(kultivar GT-1), herbisida berbahan aktif
parak“tdiklorida 276 SL, dan air.
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 6
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri
dari kontrol (tanpa perlakuan),
pengendalian mekanis (pembanding) dan
parakuat diklorida 276 SL
antara lain: 310,5 g/ha (/4 dosis anjuran),
414 g/ha (dosis anjuran), 496,8 g/ha (1%
dosis anjuran), dan 621 g/ha (1'> dosis

dosis herbisi

ﬂ'njuran). Pengelompokkan ditentukan oleh

keseragaman gulma yang ada di petak
percobaan.

Variabel pengamatan pada penelitian
ini meliputi bobot kering gulma dengan
menganalisis nilai SDR gulma (%) dan
perubahan komposisi gulma (C).
Pengamatan dilakukan pada 4, 8, dan 12
minggu setelah aplikasi (MSA).

Sampel gulma pada tiap petak
penelitian diambil menggunakan kuadran
0,5 m? guna mengukur dominansi gulma
pada tiap plot pengamatan. Gulma tersebut
dikeringkan menggunakan oven dengan
suhu 80°C selama 48 jam, lalu ditimbang
bobot keringnya. Untuk melihat dominansi
gulma, bobot kering gulma dianalisis
menggunakan metode Summed Dominance
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an’o (SDR) menurut Tjitrosoedirdjo et al.

(1984):

e Dominan Mutlak (DM): Bobot kering
spesies gulma tertentu dalam petak
penelitian.

s Dominansi Nisbi (DN):

_ DM spesies gulma tertentu o,
DN= Total DM semuaspesiesgumaX 100 %
e Frekuensi Mutlak (FM):  Frekuensi

kemunculan gulma tertentu pada setiap
ulangan.
s Frekuensi Nisbi (FN):

EN= FM spesies gulma tertentu X100 %

= total FM semua spesies gulma

« Nilai Penting : Jumlah Nilai peubah nisbi
yang digunakan (DN+FN)

SDR Nilai penting spesies gulma tertentu NP
L = = —
Jumlah peubah nisbi 2

Perhitungan  koefisien komunitas

gulma (C) dilakukan untuk mengetahui
perubahan komposisi gulma akibat aplikasi
herbisida paraquat diklorida berdasarkan
(Tjitroscedirgﬁc/: et al., 1984):

C= aT b x 100%
Keterangan:
C = Koefisien komunitas
W= Jumlah nilai SDR terendah dari masing —

masing komunitas yang dibandingkan

a = Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas

pertama
b = Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas
kedua

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dominansi gulma
(SDR) pada 4 MSA (Tabel 1) menunjukkan
bahwa terdapat 9 spesies gulma dengan
golongan rumput, daun lebar, dan teki.
Gulma dominan terdapat pada gulma
golongan rumput Ottochloa nodosa pada
semua perlakuan kecuali pengendalian
mekanis dan kontrol (P5 dan P86), dimana
Axonopus compressus lebih dominan.
Asystasia  gangetica ~menjadi gulma
dominan pada golongan daun lebar di

semua perlakuan. Spesies gulma terbanyak
terdapat pada perlakuan paraquat diklorida
310,56 g/ha (P1) sebanyak 7 spesies,
sedangkan jumlah spesies gulma paling
sedikit dijumpai pada perlakuan parakuat
diklorida 496,8 g/ha dan pengendalian
mekanis (P3 dan P5) sebanyak 3 spesies.
Hal ini menunjukkan bahwa gulma sudah
mulai tumbuh  kembali dikarenakan
paraquat diklorida bersifat kontak sehingga
tidak memiliki kemampuan dalam
mentranslokasikan molekul herbisida yang
diserap ke seluruh bagian gulma. Hal ini
didukung oleh Sumekar et al. (2021), yang
menyatakan bahwa herbisida yang bersifat
kontak mematikan bagian gulma yang
terkena langsung oleh molekul herbisida,
bagian yang terkena akan terpapar radikal
membran peroksicﬁ (H20z). Dampak yang
ditimbulkan yaitu kerusakan membran sel
yang mampu menghambat pertumbuhan
atau mematikan gulma. Namun hal ini
terjadi hanya pada bagian gulma yang
terkena saja (Tsai, 2020).

Hasil pengamatan dominansi gulma
(SDR) pada 8 MSA (Tabel 2) menunjukkan
bahwa terdapat 16 spesies gulma pada
golongan rumput, daun lebar, dan teki. O.
nodosa masih menjadi gulma rumput
dominan pada semua perlakuan kecuali P2
dan P5, dimana A. compressus dan
Ageratum conyzoides lebih dominan. A.
gangetica dan A. conyzoides menjadi gulma
daun lebar dominan pada sebagian besar
perlakuan. Spesies gulma terbanyak
terdapat pada perlakuan kontrol sebanyak
13 spesies, sedangakan jumlah spesies
gulma paling sedikit dijumpai pada P4 dan
P5 sebaganyak 9 spesies. Perlakuan
dengan dosis herbisida paraquat diklorida
tertinggi (P4) dan pengendalian mekanis
dijumpai jumlah spesies yang terendah, hal




ini disebabkan oleh keberhasilan dosis
herbisida tertinggi dalam mengendalikan
gulma pada tanaman karet. Pengendalian
mekanis merupakan konsep pengendalian
dengan prinsip mencabut atau merusak fisik
gulma, sehingga gulma akan benar-benar
mati. Namun pengendalian ini kurang efektif
dari segi biaya dan waktu jika dilakukan
dalam areal yang sangat luas seperti
perkebunan (Hussain et al., 2018).

Hasil pengamatan dominansi gulma
(SDR) pada 12 MSA (Tabel 3) menunjukkan
bahwa terdapat 17 spesies gulma pada
golongan rumput, daun lebar, dan teki. Gulma
O. nodosa tetap menjadi gulma rumput
dominan pada perlakuan 1, 4, 5, dan 6,
sedangkan pada perlakuan 2 dan 3, A.
compressus menjadi lebih dominan. Untuk
gulma daun lebar, A. gangetica dan A.
conyzoides masih menjadi dominan pada
sebagian besar perlakuan. Spesies gulma
terbanyak terdapat pada perlakuan kontrol
sebanyak 15 spesies, sedangakan jumlah
spesies gulma paling sedikit dijumpai pada P5
sebanyak 10 spesies.

Tabel 1. Nilai dominansi gulma (SDR) pada 4 MSA
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Berdasarkan hasil SDR 12 MSA
menunjukkan peningkatan jumlah spesies
gulma yang teramati. Hal ini menunjukkan
bahwa gulma sudah banyak yang muncul
kembali pada 12 MSA. Paraquat diklorida
merupakan herbisida kontak, artinya
herbisida ini membunuh tanaman dengan
merusak membran sel yang terkena
langsung herbisida, bukan ditranslokasikan
ke seluruh tanaman (Gordillo Cruz, 2019).
Oleh karena itu, paraquat diklorida tidak
efektif untuk pengendalian gulma jangka
panjang. Paraquat diklorida tidak bertahan
di dalam tanah dan tidak bergerak secara
sistemik di dalam tanaman, sehingga
pengaruhnya relatif singkat. Pengendalian
gulma dengan paraquat diklorida memiliki
durasi yang terbatas dibandingkan dengan
herbisida vyang ditranslokasi tanaman.
Gulma yang tumbuh kembali dari akar dan
batang bawah tanah setelah aplikasi awal
paraquat tidak akan dikendalikan (Ikhuoriah
et al., 2023).

Perlakuan
Spesies Gulma Golongan
1 3 4 5 6
Ottochloa nodosa Rumput 15(3) 13 (4) 20 (3) 14 (4) 29 (2) 44 (1)
AXONopus compressus Rumput 5 (6) 0 0 33(2) 0 0
Ageratum conyzoides Daun Lebar 18 (2) 28 (2) 38 (2) 17(3) 25 (3) 26 (2)
Asyslasia gangetica Daun Lebar 34 (1) 30 (1) 42 (1) 36 (1) 46 (1) 14 (3)
Chromolena odorata Daun Lebar 0 0 0 0 0 74
Borreria alata Daun Lebar 11 (5) 18 (3) 0 0 0 6 (5)
Mimosa pudica Daun Lebar 4 (7) 0 0 0 0 3(6)
Cyperus iria Teki 0 10 (5) 0 0 0 0
Cyperus kyllingia Teki 13 (4) 0 0 0 0 0
Total 100 100 100 10 100 100

Keterangan: Angka dalam kurung ( ) menunjukkan urutan dominansi gulma. P1 = Parakuat diklorida 310,5
glha; P2 = Parakuat diklorida 414 g/ha; P3 = Parakuat diklorida 496,8 g/ha; P4 = Parakuat
diklorida 621 g/ha; P5 = Pengendalian mekanis; dan P6 = Kontrol
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Tabel 2. Nilaiminansi gulma (SDR) pada 8 MSA
Perlakuan
Jenis Gulma Golongan
2 3 4 5 6

.................................. TSSO OO ORTTOORUOUPTRRUON
Ottochloa nodosa Rumput 35 (1) 15 (4) 36 (1) 29(1) 15(3) 39(1)
Axonopus compressus Rumput 8(5) 15 (5) 3(5) 16(3) 19) 2(11)
Cynodon dactylon Rumput 2(8) 0 3(6) 0 0 3(7)
Cyrtococcum acrescens Rumput 0 0 3(7 37 3(8) 0
Asystasia gangetica Daun Lebar 19 (2) 23 (1) 22 (2) 17 (2) 22(2) 15(3)
Ageratum conyzoides Daun Lebar 15 (4) 21 (2) 17 (3) 16 (4) 40 (1) 18 (2)
Chromolaena odorata Daun Lebar 0 4 (8) 0 5(B) 0 4(6)
Borreria alata Daun Lebar 16 (3) 18 (3) 9 (4) 8(5) 8(4) 6(4)
Commelina benghalensis Daun Lebar 3(6) 0 2(10) 0 0 3(8)
Borreria latifolia Daun Lebar 0 3(7) 3(8) 0 0 0
Richardia brasiliensis Daun Lebar 0 0 3(8) 0 0
Croton hirtus Daun Lebar 2(7) 0 0 3(7) 0
Hedyotis diffusa Daun Lebar 0 0 0 3(8) 3(9)
Mikania micrantha Daun Lebar 0 0 0 0 3(10)
Calopogonium mucunocides LCC 0 0 31(9) 3(9) 0 5(5)
Cyperus iria Teki 1(9) 0 0 6(5) 0
Total 100 100 100 1 100 100

Keterangan: Angka dalam kurung ( ) menunjukkan urutan dominansi gulma. P1 = Parakuat diklorida 310,5
g/ha; P2 = Parakuat diklorida 414 g/ha; P3 = Parakuat diklorida 496,8 g/ha; P4 = Parakuat
diklorida 621 g/ha; P5 = Pengendalian mekanis; dan P6 = Kontrol

Tabel 3. Nilai dominansi gulma (SDR) pada 12 MSA

Perlakuan
Jenis Gulma Golongan
2 3 4 5 6
Ottochloa nodosa Rumput 25(1) 8 (4) 0 25 (1) 19 (2) 39(1)
Axonopus compressus Rumput 2(9) 8(5) 23 (1) 7(4) 12 (4) 4(4)
Digitaria ciliaris Rumput 0 0 0 0 3(9) 2(8)
Cyrtococcum acrescens Rumput 0 2(10) 0 2(11) 0 0
Asyslasia gangetica I_De%"a'} 17(2)  80(1) 23 25(2 21(1)  20(2)
Ageratum conyzoides I_De 1“; 12(3) 15 (2) 15 (4) 13 (3) 16 (3) 10 (3)
Daun
Melastoma affine Lebar 0 0 0 0 0 0
. Daun
Borreria alata Lebar 9 (5) 8 (6) 18 (3) 7 (5) 6 (7) 4(5)
; ’ Daun
Mimosa pudica Lebar 2(10) 2(11) 0 0 0 2(9)
Chromolaena odorata B;“a"r 8(6) 10(3) 9 (5) 4(8) 4@  2(10)
G Daun
Mikania micrantha Lebar 0 0 37 5(B) 0 2(11)
Borreria latifolia Daun 12 (4) 5 (8) 0 5 (7) 9 (5) 2(12)

Lebar
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- Daun
Hedyotis diffusa Lebar 0 0 0 0 0 2(13)

. - Daun
Mimosa invisa Lebar 2(11) 0 0 0 0 2(14)
Praxialis clematidea 'L)e%“a"r 2(12) 2(12) 8@ 2(12) 3(10)  2(15)

Calpogonium

mucunoides LCC 6 (7) 5(9) 3(8) 3(9) 0 4(6)
Cyperus iria Teki 4 (8) 6 (7) 0 3(10) 6 (B) 4(7)
Total 100 100 100 108 100 100

Keterangan: Angka dalam kurung ( ) menunjukkan urutan dominansi gulma. P1 = Parakuat diklorida 310,5
g’ha; P2 = Parakuat diklorida 414 g/ha; P3 = Parakuat diklorida 496,8 g/ha; P4 = Parakuat
diklorida 621 g/ha; P5 = Pengendalian mekanis; dan P6 = Kontrol

Hasil  peneliti nilai  koefisien
komunitas (C) pada Tabel 4, 5, dan 6,
menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan
herbisida paraquat diklorida dan
pengendalian secara mekanis
menyebabkan perubahan struktur dan
komposisi jenis gulma baru yang muncul
pada lahan penelitian. Hal ini ditandai
dengan sebagian besar perbandingan antar
perlakuan menunjukkan nilai C <0,75,
namun pada pengamatan 4 MSA terdapat
komposisi gulma yang sama antara
perlakuan 3 dan perlakuan 5. Komposisi
gulma yang sama teridentifikasi pada
perlakuan tersebut yaitu: O. nodosa, A.
conyzoides, dan A. gangetica. Pada 8 MSA
terdapat komposisi gulma yang sama antara
perlakuan 1 dan 3, serta perlakuan 3 dan 6.
Komposisi gulma yang sama teridentifikasi
pada perlakuan tersebut yaitu: O. nodosa,
A.  compressus, A. conyzoides, A.
gangetica, Borreria alata, dan Commelina
benghalensis. Pada 12 MSA terdapat
komposisi gulma yang sama antara
perlakuan 1:4, 2:4, dan 4:6. Komposisi
gulma yang sama teridentifikasi pada
perlakuan tersebut yaitu: O. nodosa, A.
compressus, A. conyzoides, A. gangetica,

Borreria alata, Commelina benghalensis,
Borreria latifolia, Praxialis clematidea,
Calpogonium mucunojges, dan Cyperus iria.
Hal ini menunjukkan metode pengendalian
gulma yang diterapkan dapat
mengakibatkan  perubahan komposisi
gulma. Perubahan komposisi gulma akan
berjalan semakin cepat seiring dengan
penerapan metode olah tanah, perubahan
pola tanam, pengendalian mekanis, dan
aplikasi herbisida digunakan di lahan
(Giraldi & Rahmadi, 2023; Rahmadi et al.,
2023). Hasil penelitian Winkler et al., 2023)
menyatakan pembatasan
penggunaan herbisida pada kawasan
konservasi air dapat mengakibatkan
perubahan strukstur ke spesies gulma yang
lebih terspesialisasi dan mengorbankan
spesies gulma yang umum dan tersebar
luas. Jika metode pengendalian gulma tidak
dilakukan, pembukaan lahan baru yang
sebelumnya bebas dari gulma dapat
menyebabkan
gulma pada lahan tersebut (Conn et al.,
2011; Glowacka, 2010; Necajeva et al.,
2015; OZKAN & TEPE, 2020).

bahwa

berkembangnya spesies
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Tabel 4. Nilai koefisien komunitas (C) akibat perlakuan herbisida paraquat diklorida pada 4 MSA

4 MSA

Perlakuan

Keterangan: P1 = Parakuat diklorida 310,5 g/ha; P2 = Parakuat diklorida 414 g/ha; P3 = Parakuat diklorida
496,8 g/ha; P4 = Parakuat diklorida 621 g/ha; P5 = Pengendalian mekanis; dan P6 = Kontrol

Tabel 5. Nilai koefisien komunitas (C) akibat perlakuan herbisida paraquat diklorida pada 8 MSA

8 MSA

Perlakuan

4

0,77

0,75
0,79

| W M| =

6 2

Keterangan: P1 = Parakuat diklorida 310,5 g/ha; P2 = Parakuat diklorida 414 g/ha; P3 = Parakuat diklorida

496,8 g/ha; P4 = Parakuat diklorida 621 g/ha; P5 = Pengendalian mekanis; dan P6 = Kontrol

Tabel 6. Nilai koefisien komunitas (C) akibat perlakuan herbisida paraquat diklorida pada 12 MSA

12 MSA

Perlakuan

6

Keterangan:

P1 = Parakuat diklorida 310,5 g/ha; P2 = Parakuat diklorida 414 g/ha; P3 = Parakuat diklorida

496,8 g/ha; P4 = Parakuat diklorida 621 g/ha; P5 = Pengendalian mekanis; dan P6 = Kontrol

SIMPULAN

Kesimpulan  penelitian  ini  yaitu
herbisida paraquat diklorida efektif dalam
mengendalikan gulma dengan waktu yang
cepat, namun memiliki durasi yang terbatas
dibandingkan  dengan herbisida yang
ditranslokasi tanaman. Hal ini ditandai dengan
keragaman dominansi spesies gulma pada

SDR MSA < 8 MSA < 12 MSA. Aplikasi
herbisida paraquat diklorida dan
pengendalian mekanis mampu menyebabkan
perubahan komposisi guima.
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